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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Dengan Terapi Kompres Serai Hangat 

Pada Penderita Asam Urat Di Banjar Tibubeneng Desa Tibubeneng  

Tahun 2024 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Februari 2024 Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul 

KIAN 

                

2 Melakukan studi 

pendahuluan 

                

3 Pengurusan ijin 

penelitian  

                

4 Pengumpulan 

data 

                

5 Analisis Data                 

6 Penyusunan 

Laporan 

                

7 Sidang Hasil 

Penelitian 

                

8 Revisi Laporan                 

9 Pengumpulan 

KIAN 

                

Keterangan: Warna Hitam (Proses Penelitian) 
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Lampiran 2. Realisasi Anggaran Biaya 

 

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian Asuhan Keperawatan Nyeri Akut 

Dengan Terapi Kompres Serai Hangat Pada Penderita Asam Urat Di Banjar 

Tibubeneng Desa Tibubeneng Tahun 2024 

 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

No Kegiatan Biaya 

1 Tahap persiapan 

a. Penggandaan lembar 

b. Persiapan alat dan bahan untuk kompres 

serai hangat 

 

Rp. 25.000,00 

Rp. 150.000,00 

2 Tahap pelaksanaan 

a. Transportasi dan Akomodasi 

b. Bingkisan untuk keluarga  

 

Rp. 100.000,00 

Rp. 50.000,00 

3 Tahap akhir 

a. Penyusunan laporan 

b. Penggandaan laporan 

c. Revisi laporan 

d. Biaya tak terduga 

 

Rp. 20.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 150.000,00 

 Total biaya Rp. 895.000,00 
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Lampiran 3. Persetujuan Setelah Penjelasan  

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu, saya meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah dengan 

seksama dan dipersilahan bertanya bila ada yang belum dimengerti, 

Judul  Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Dengan Terapi 

Kompres Serai Hangat Pada Penderita Asam Urat Di 

Banjar Tibubeneng Desa Tibubeneng Tahun 2024 

Peneliti  Ayu Putu Retno Kriscanti 

Institusi  Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian Banjar Tibubeneng Desa Tibubeneng 

Sumber Pendanaan Swadana 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan asuhan keperawatan nyeri 

akut dengan terapi kompres serai hangat pada penderita asam urat. Responden 

yang digunakan merupakan warga di Banjar Tibubeneng Desa Tibubeneng 

sejumlah satu orang yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani 

informed consent. Kriteria inklusi yaitu penderita asam urat yang mampu 

berkomunikasi dengan baik dan penderita asam urat yang hadir dan bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani inform consent saat pengambilan 

data. Peneliti memberikan terapi kompres serai hangat pada pasien asam urat 

yaitu 1 kali sehari selama 3 hari dalam waktu 20 menit. 

Penelitian ini tidak akan memberikan efek negative ataupun merugikan 

kepada peserta penelitian. Kerahasiaan peserta penelitian dijamin dan hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Peserta dapat menolak untuk 

menjawab pertanyaan dan dapat behenti berpartisipasi kapan saja tanpa ada 

sanksi. Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan bingkisan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta dalam penelitian ini, Bapak/Ibu diminta 

untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) sebagai Peserta Penelitian” setelah Bapak/Ibu benar-benar memahami 
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tentang penelitian ini. Bapak/Ibu akan diberi salinan persetujuan yang sudah 

ditanda tangani ini. 

 Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu. Bila ada 

pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti: 

Ayu Putu Retno Kriscanti, nomor HP: 089607111771. 

 Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta.  

Peserta/Subyek Penelitian,                Peneliti, 

           

 

      

Tanggal: / /    Tanggal: / / 
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Lampiran 4. Kousioner Numeric Rating Scale (NRS) 

Kuesioner Penelitian Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Dengan Terapi 

Kompres Serai Hangat Pada Penderita Asam Urat Di Banjar Tibubeneng 

Desa Tibubeneng Tahun 2024 

 

Petunjuk: 

Lingkari nomor/skala nyeri yang sesuai dengan yang anda rasakan dengan 

patokan 0 untuk tidak nyeri dan 10 untuk nyeri hebat yang tidak terkontrol. 

 

Skala penilaian nyeri numeric rating scale dapat dilihat pada gambar 1 

dibawah ini. 

 

Gambar 1 Skala Penilaian Nyeri Numerical Rating Scale 

Keterangan :  

a. 0: tidak nyeri  

b. 1-3: nyeri ringan (secara objektif pasien mampu berkomunikasi dengan baik)  

c. 4-6: nyeri sedang secara objektif pasien mendesis, menyeringai, dapat 

menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya, dan dapat mengikuti 

perintah dengan baik  

d. 7-9: nyeri berat secara objektif pasien terkadang tidak dapat mengikuti 

perintah tapinmasih respon terhadap tindakan dapat menunjukan lokasi nyeri, 

dapat mendiskripsikannya, tidak dapat diatasi dengan posisi alih napas 

panjang dan distrkasi.  

e. 10: pasien sudah tidak mampu berkomunikasi, memukul. 
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Lampiran 5. SOP Pemberian Terapi Kompres Serai Hangat 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN TERAPI KOMPRES SERAI HANGAT 

 

 

Pengertian Kompres serai hangat adalah suatu metode kompres 

yang dikombinasikan dengan air rebusan serai 

Tujuan Penggunaan kompres serai hangat dapat 

menghilangkan rasa sakit yang bersifat analgesik 

serta melancarkan sirkulasi darah dan diindikasikan 

untuk mengurangi nyeri sendi, nyeri otot, badan 

pegelinu 

Prosedur : Persiapan 

alat dan bahan 

1. 5 batang serai (100 gram) 

2. Pisau untuk memotong 

3. Baskom / ember kecil 

4. Kain / handuk / washlap 

5. Air 700 ml 

6. Panci untuk merebus serai 

7. Kompor 

8. Thermometer Air 

Preinterkasi 1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis 

2. Cuci tangan 

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 

Tahap Orientasi 1. Berikan salam dan perkenalan diri 

2. Menanyakan keluhan utama pasien 

3. Jelaskan tujuan, prosedur, dan hal yang 

dilakukan selama kegiatan 

4. Kontak waktu dengan pasien 

5. Berikan kesempatan kepada pasien dan 

keluarga untuk bertanya sebelum kegiatan 

dimulai 

Tahap Kerja 1. Lakukan pengkajian skala nyeri dengan skala 
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penilaian interval 

2. Cuci serai sampai bersih dan potong menjadi 2 

bagian 

3. Masukan serai kedalam panci, tambahkan 700 

ml air 

4. Rebus serai hingga mendidih selama 5 menit 

hingga air menyusut menjadi 500ml  

5. Tuang air rebusan serai kedalam baskom / 

ember  

6. Masukan kain/handuk kecil/waslap ke dalam 

air rebusan serai 

7. Tunggu dan diamkan hingga suhu air di angka 

40ºC (hangat) 

8. Tempelkan kain/ handuk kecil/ washlap pada 

bagian tubuh yang  terasa nyeri 

9. Lakukan pengompresan secara berulang 

selama 20 menit  

Terminasi 1. Beritahu pasien bahwa tindakan telah selesai 

dilakukan  

2. Evaluasi perasaan pasien 

3. Rapikan alat dan cuci tangan 

4. Kontrak waktu untuk pertemuan berikutnya 

Dokumentasi 1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal, 

jam pelaksanaan 

2. Catat hasil tindakan (respon subjektif dan 

objektif) 

3. Dokumentasi tindakan dalam bentuk SOAP 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan Kian 
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Lampiran 8. Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pemberian Terapi 

 

DOKUMENTASI 

1. Pengkajian Keperawatan 

  

2. Implementasi Keperawatan 
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